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ABSTRAK 

 

 

Indonesia merupakan Negara dengan potensi energi surya yang besar, namun 

penggunaan teknologi berefisiensi rendah menyebabkan sektor ketenagalistrikan 

sebagai sektor penghasil emisi gas rumah kaca tertinggi. Rendahnya pembiayaan hijau 

untuk sektor energi terbarukan yang mendukung kebutuhan energi bersih masih 

menjadi tanda tanya bagi sebagian Lembaga Keuangan yang menerapkan sustainability 

financing. Wakaf uang sebagai salah satu instrumen keuangan yang potensial di 

Indonesia, saat ini belum terkelola dengan maksimal. Dengan mensinergikan antara 

wakaf uang dengan defisit anggaran proyek energi terbarukan dari panel surya dapat 

digunakan sebagai upaya pembiayaan alternatif untuk mencapai target Net Zero 

Emission 2060. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait kontribusi Cash Waqf Linked 

Sukuk sebagai instrumen green finance dalam mendukung energi bersih dan terjangkau 

di Indonesia. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

menelusuri fenomena yang dialami oleh subjek penelitian kemudian 

mendeskripsikannya dalam bentuk naratif. Penelitian ini menggunakan data yang 

diperoleh dari berbagai literatur yang divalidasi melalui wawancara terstruktur kepada 

pihak Bank Syariah Indonesia. 

Hasil penelitian ini memberikan sebuah model di mana memungkinkan 

pemerintah mendapatkan dana pembiayaan dari wakaf yang ditempatkan pada sukuk. 

Sehingga muncul instrumen Cash Waqf Linked Sukuk sebagai alternatif green finance 

yang ada di Bank Syariah Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan kontribusi CWLS 

dapat berkontribusi secara masif mengcover pembiayaan untuk energi terbarukan panel 

surya. Tak hanya itu, hasil pemanfaatan wakaf yang ditempatkan pada sukuk, dan 

apabila disinergikan dengan pembiayaan green financing BSI. Maka akan mewujudkan 

skema Islamic blended finance dalam mengoptimalkan penyaluran imbal hasil CWLS 

kepada mawquf ‘alaih yang disalurkan dalam bentuk program sosial maupun 

pemeliharaan panel surya.  

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan CWLS akan menjadi salah satu solusi 

bagi pemerintah untuk pembiayaan energi terbarukan guna membantu masyarakat dan 

mengurangi beban APBN melalui keikutsertaan masyarakat dalam menyelaraskan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Oleh karena itu, pentingnya untuk 

membangun sinergitas antar Lembaga Keuangan Syariah yang mengimplementasikan 

pembiayaan hijau akan sangat membantu dalam meringankan penghimpunan dana.  

 

 

Kata Kunci: CWLS, Green Finance, Energi Terbarukan, SDGs. 
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia is a country with significant solar energy potential; however, the use 

of low-efficiency technologies has made the electricity sector the highest contributor to 

greenhouse gas emissions. The lack of green financing for renewable energy sectors to 

support clean energy needs remains a concern for many financial institutions that 

implement sustainability financing. Cash waqf, as a potential financial instrument in 

Indonesia, has yet to be optimally managed. By synergizing cash waqf with the budget 

deficit of renewable energy projects, particularly solar panels, it can serve as an 

alternative financing strategy to achieve the Net Zero Emission target by 2060.   

This study aims to analyze the contribution of Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

as a green finance instrument in supporting clean and affordable energy in Indonesia. 

A qualitative approach with a descriptive research method is employed. Descriptive 

qualitative research explores phenomena experienced by research subjects and 

narratively describes them. Data for this study were obtained from various literature 

sources and validated through structured interviews with Bank Syariah Indonesia 

representatives.   

The results of this study present a model that enables the government to obtain 

funding through waqf placed in sukuk. This has led to the emergence of the Cash Waqf 

Linked Sukuk (CWLS) as an alternative green finance instrument at Bank Syariah 

Indonesia. The contribution of CWLS has been proven to significantly support 

financing for renewable energy, particularly solar panels. Furthermore, the utilization 

of waqf funds placed in sukuk, when synergized with BSI's green financing, can 

establish an Islamic blended finance scheme. This scheme optimizes the distribution of 

CWLS returns to mawquf 'alaih, which are allocated in the form of social programs or 

solar panel maintenance.   

Based on these findings, CWLS is expected to become a viable solution for the 

government in renewable energy financing, helping communities and reducing the state 

budget burden by encouraging public participation in sustainable development in 

Indonesia. Therefore, fostering synergies among Islamic financial institutions 

implementing green financing is crucial for alleviating fundraising challenges.   

 

 

Keywords: CWLS, Green Financing, Renewable Energy, SDGs 
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